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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Pada masa sekarang ini banyak terjadi permasalahan diberbagai bidang, termasuk di bidang kesehatan, yang tak kalah penting dari masalah kesehatan yang terjadi sekarang ini yaitu perubahan pola penyakit yang dulunya di dominasi oleh penyakit infeksi sekarang menuju ke angka kejadian penyakit tidak menular (PTM). Diperkirakan terjadi peningkatan insidens dan prevalensi PTM secara cepat. Salah satu PTM yang menjadi masalah kesehatan yang sangat serius saat ini adalah hipertensi yang disebut sebagai the silent killer (Rahajeng, 2009).
Menurut Shanty (2011) Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah penyakit yang umum terjadi di masyarakat kita. Keadaan itu terjadi jika tekanan darah pada arteri utama di dalam tubuh terlalu tinggi. Sekarang ini begitu banyak orang tidak mematuhi perawatan dan itu dilakukan oleh hampir separuh dari jumlah penderita tekanan darah tinggi (Gunawan, 2007).
Menurut WHO dan the International Society of Hypertension (ISH), terdapat 600 juta penderita hipertensi di seluruh dunia, dan 3 juta diantaranya meninggal setiap tahunnya. Di Amerika, Tekanan darah tinggi ditemukan satu dari setiap tiga orang atau 65 juta orang dan 28% atau 59 juta orang mengidap prehipertensi. Semua orang yang mengidap hiprtensi hanya satu sepertiganya yang mengetahui keadaannya dan hanya 61% medikasi. Dari penderita yang mendapat medikasi hanya satu-pertiga mencapai target darah yang optimal/normal (Wahdah, 2011: 12)
Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) kemenkes 2007-2008  kejadian prevalensi hipertensi di Indonesia telah mencapai 31,7% dari total penduduk dewasa (Syamsudin, 2011: 22). Sedangkan prevelensi kejadian hipertensi di Jawa Timur yaitu 37,4% (Riskesdas, 2007). Data dari studi pendahuluan di Dinas Kesehatan Kota Malang, angka kejadian hipertensi pada tahun 2014 yakni, 43.233 jiwa yang terdiri dari 6.285 jiwa penderita baru, 36.948 jiwa penderita.
Penelitian Rahajeng & Tuminah (2009) berjudul prevelensi hipertensi dan determinannya di Indonesia, prevalensi hipertensi di Indonesia adalah 32,2%, sedangkan prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan dan atau riwayat minum obat hanya 7,8% atau hanya 24,2% dari kasus hipertensi di masyarakat. Kasus hipertensi yang belum berhasil terdiagnosa juga masih sangat tinggi yakni 76%. Dari hasil survey riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2007-2008 hanya sekitar 0,4% dari 31,7% kasus yang meminum obat hipertensi untuk pengobatan. Rendahnya penderita hipertensi untuk berobat dikarenakan hipertensi atau darah tinggi tidak menunjukan gejala atau tanda khas yang bisa dipakai sebagi peringatan dini (Syamsudin, 2011: 22).
Seseorang yang mengalami tekanan darah tinggi dan tidak mendapatkan pengobatan dan pengontrolan secara teratur (rutin), maka hal ini dapat membawa si penderita ke dalam kasus yang serius bahkan bisa menyebabkan kematian. Apabila penyakit ini tidak terkontrol, akan menyerang target organ, dan dapat menyebabkan serangan jantung, stroke, gangguan ginjal, serta kebutaan. Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa penyakit hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan peluang 7 kali lebih besar terkena stroke, 6 kali lebih besar terkena congestive heart failure, dan 3 kali lebih besar terkena serangan jantung (Rahajeng, 2009). 
Tekanan darah tinggi sebagai akibat dampak dari gaya hidup seseorang dan faktor lingkungan. Seseorang yang pola makannya tidak terkontrol dan mengakibatkan kelebihan berat badan atau bahkan obesitas, merupakan pencetus awal untuk terkena penyakit tekanan darah tinggi. Begitu pula seseorang yang berada dalam lingkungan atau kondisi stressor tinggi sangat mungkin terkena penyakit hipertensi, termasuk orang yang kurang olahraga (Wahdah, 2011: 9). Faktor risiko hipertensi di Indonesia adalah umur, pria, pendidikan rendah, kebiasaan merokok, konsumsi minuman berkafein >1 kali per hari, konsumsi alkohol, kurang aktivitas fisik, obesitas dan obesitas abdominal (Rahajeng & Tuminah, 2009).
Hasil studi pendahulan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Januari 2015 di Puskesmas Kendal Kerep berdasarkan laporan tahunan, jumlah penderita hipertensi pada tahun 2014 sebanyak  5.314 orang yang terdiri dari 4.675 penderita lama dan 639 penderita baru.  Hasil wawancara 3 klien hipertensi yang berkunjung di Puskesmas Kendal Kerep didapatkan bahwa 2 orang menderita hipertensi kurang lebih 5 tahun, diantaranya mengkonsumsi obat dan memeriksa tekanan darah teratur, namun gaya hidupnya kurang sehat antara lain masih mengkonsumsi makanan asin, makanan berkolesterol dan jarang berolahraga. 1 orang menderita hipertensi kurang lebih 10 tahun, klien kontrol ke Puskesmas jika ada keluhan saja, minum obat jika terasa pusing, klien jarang berolahraga dan merokok kurang lebih setengah bungkus per hari. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Perilaku Klien hipertensi dalam Menjaga Kestabilan Tekanan Darah di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku Klien Hipertensi dalam Menjaga Kestabilan Tekanan Darah di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang?”.

1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi perilaku klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian	
1.4.1  Bagi Klien
Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan pengetahuan bagi klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah sehingga komplikasi yang serius tidak terjadi.
1.4.2 Bagi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang perilaku klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah yang dapat digunakan sebagai dasar pelayanan kesehatan khususnya klien dengan hipertensi.

1.4.3 Bagi Peneliti 
Memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan aplikasi riset keperawatan di tatanan keperawatan khususnya tentang studi kasus perilaku klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah. Bagi peneliti selanjutnya sebagai data awal dalam penelitian yang sama atau mirip dengan perilaku klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah.
1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan menambah wawasan mengenai perilaku klien hipertensi dalam menjaga kestabilan tekanan darah, serta dapat sebagai masukan bagi peneliti yang akan datang dan meningkatkan program pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan.
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